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TUJUAN HIDUP MENURUT AGAMA HINDU DHARMA

A. Pengertian Tentang Tugas Hidup Menurut Agama Hindu
Dharma

Pengertian tentang tugas hidup menurat Hindu
Dharms sadalakh memelihsras dan meningkatkan kehidupan
spiritual agar selarss dengan kodrat dan hukum kenyatasn
untuk membimbing ummat nanusia supaya selalu dalam
kehidupan vang harmonis. Yang dikodifikasikan dalam
kitab suci Weds vang berisi ajaran kerohanian, ajaran
tentang penyatuan atman hkepadsa Brahman, hukum kebensarsan
dan tats Susila merupakan regangan umat hindu dslam
melsksanahan darmanys. Dalam kitab suci Weds ditegasakan
bahwa kebenaran rohani hanya terdspat dalam agama, maks
dipanmdang dari sudut kerohsnian, weds merupakan rumussn
kerohanian, vang berisikan kepercayasn kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Weda menunjukkan berbagsi jalan untuk mewujud-
ken peradaban manusis dan cara-cars merealisasikan
kehidupan rohani.

Tanps ajaran 8gams, manusia tidsak akan tahu untuk
apa sebensrnya dia hidup ini dan apa pula tujuan, serts

bagsimsns “aranya  punla hidup. Jadi agams memberikan
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pengetatnan tentang tujuan aan bagaimana caranya hidup'1

Seperti seseorsng yang masuk ke gus yang dalsm dsn
gelap, karens tidak dapat melihat aps vang sda dihads-
pannys, dissmping dis akan lsmbat bissg bergerak, jugs
kemungkinan terperosok atau terantuk adalsh jauh lebih
banyak, ditambah lagi dengan ketakutan, takut dengsn
gelap, kelakutan itu timbul dari ketidaktahuan.

Demikianlah kitsb suci atau agama hendaknysa dipe-

gang sebagsi obor untuk menerangi jalan di dsalam kegela-
esn, sgsr kits tshu mans yang patut dsn mana yang tidsk
patut dipijak.
Orang vang beroborksn skan lebih bisa wmenempuh Jjalsn
vang benar, dan bisa lebih cepat berjalan menuju tempat
tujuan yaitu kesejahtersan di dunia dan skhirst. Agams
Jugs wmemberikan keberanian dan serts ketshanan dalam
menghadapi  hidup karena sinar harapan selslu diberikan
oleh obor agama itu tetapi manusia tidak cukup hanya
merngetahni  wmelsinkan harus menghaysti dan mengamsalkan
#g€ama tersebut.

Tuiuan agama Hinduy adalah Mokshartham Jagadhita
vaca 1iti dharma. Hal ini mengandung makan bahws tujuan
agams atau dhsrms islah untuk mencspai Moksa dan Jagad-
hita Moksa stau mukti berarti kebebasan atau kelepasan

atma  (roh, jiwa) dsri perputaran punarbsws (menjelms,

LAr ggama Hindu, Yavasan Wisma
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kelahirsn manusias ke dunia secara berulang—ulang}.
Dengan terlepasnys atms dari Proses punarbawa, maka atma
telah menyatu dengan Brahman (Tuhan, Roh Mshs Agung) di
akhirat. Hal ini lazim pula disebut manunggaling kauls
lan Gusti, vskni menyatunya jiwa individual yang menji-
wai sebush badan (kanla) dengan Brahman atau ang Tunggsl
(Gusti).

Sedangkan jagadhits adalsah kesejahtersan, Lkebshs-
giaan, kemakmuran, dan keamanan ummat manusis, kelestar-
ian serts hedamsisn dunia. Dengan demikian jelas terli-
hat, bahwa tujusn agama Hindu tidak hanys mementingkan
mzsslah kerchanian, tetapi kesejsterasn umat manusis.
Atau bisa pula dikatakan bahwa agama Hindu tidsk saja
bertujusn mewniudkan kebshagisan di dunia, tetspi kebsa-
hagisan di akhirst 2

Hindu Dharms adslsh agama yang bersifst monotheis-
tis, wyaitn 3gama yang berdasarkan kepercaysaan kepads
Saty  Tuohan. Tuhan Yang Maha Essa Yang sering disebut
dengan Sang Hyang Widi Wasa, Sang Hyang jagat karana,
karena iaslah merupakan pencipta slam semesta. Sesungguh-
nya  Tuhan Yang Maha Esa yang Karens sinar sucinys,
fungsinya, ia menciptakan, memelihsrs dan melebur alanm
semesta. Barang siapa mengetahui rahasia alam ini dan

mengetahni  rahseis Tuhan, mazka ia akan mencintsai Tuhan

PRacha o Yavaman Dharma
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lebih mendslam dan dengan- demikian akan wmendapatkan
kebahagiaan lahir dan bathin.

Menurut ajarsn Hindu bahwa agsma itu diturunkan
Tuhan ke dunia ini melalui para Rsi bertujuan untuk
mencapsai parus artha (tujusn hidupnya) dengan cara
mengatur tata kehidupan manusia dalam berhubungan dengan
sesama manusia, alam sekitarnya dan dengan Tuhannys.
Agama Hindu diturunkan ke dunia untuk mewujudkan dan
menuntun manusia untuk mencapai tujusn hiduvpnys.

Tujuan hidup menurut ajsran Hindu adalah untuk
mencapsi "Catur purusa arha" atau "Catur warga", vaitu
vang disebut "“Tri warga"” antara lain, seperti yang
dikemukakan di dswah ini
1. Dharms

Dharma berasal dari bahasa sansekerta, urat kata
“dhar” yang artinya menjunjung, memangku, mangatur,
dan menuntun. Dharma berarti hukunm vang mengatur dan
memlihara alam semesta beserta makhluk semus. Untuk
peredaran slam semsta.o

Dharma berarti kewajiban-kewajiban H termasuk

kepadanya tats sopsn, aturan orang hidup untuk mene-

pati tata-masyarskat dan tata kesopanan sebagai

1. B Oka Funjatmadia, Panca Cradha, VYayasan
Dharma sarathi, Jakarta, 1989, hal. 12
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imbangan rssa keagamasan. ¢ Kebajiakan dan kebensaran,
yang menuntun umat manusia untuk mencapai kebshagisan
dan keselamstan.®

Dharma dapat diartikan "kodrat”, sedangkan untuk
kehidupan umsat manusisa, dahrma itu dapat diartikan
ajaran-ajaran, kewajiaban atau peraturan-peratursn
suci  yang memelihsra dan menuntun manusis untuk
nencapai kesempurnasan hidup.s

Dharms berarti ajaran-ajaran rohani dan budi
pekerti dari agams sebagai kasih Sayang terhadap yang
pPapa dan menderita, adil, melindungi, rass bersaha-
bat, mengampuni, simpati terhadap semus dsn sebagai-
nya?

Dari beberaps pengertian di atas dapat disimpulkan
bahw Dharma sadalah agama yang mengatur kehidupan
manusis untuk mencapai kebshagisan dsn kesejahteraan
Jasmani dan rohsani.

Dengan demikisn maka tujuan manusia dsalam catur
purusa srtha adalsh bahws manusia hidup adalah untuk

melaksansaka dha

rma (agama) karens hanya dengsn dhar -

unhammad Rifa’i, Ferbandingan fuama , Wicaksana,

Bmarang, tt, hal. g4

“Arak Bogung Gde Qkg Netra, Tuntutan Dasar Agama
Hindw, hamuman sakti, Jakarta, 1994, hal. 8

'('\ - . . . -

1. RB. Oka Punjatmadja, Op Cit, hal. 1x

‘T. K. Oka Funjatmadja, Dharma Sastra, hanuman
sakti, Jakarta, 1993, hal, 4
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ma itulsh manusis dapat mencapai artha, kams dan
Moksa.
2. Arths

Artha sdalah hasil usaha yang merupakan harta bends
tetspi hasil ussha impian harus didapat dengan cara
yang benar, memiliki harta benda ini maka akan
menjerumuskan kits, jiks tida didasari dengan Dharms
dan Jjika tidak kits amslkan untuk dharma, nerakalah
Jikas ia tenggelam dalam lautan harta bendanya.8

Artha adalsh benda-bends atau materi vang dapat
memenuhi atau memusskan kebutuhan hidup manusia.S

Artha hsrus tetap diusahakan oleh msnusia dengan
dharms jalan yang benar, berdassr dan sesuai, tidak
bisa melskukan atsu melaksanakan dharms tanpa arths,
karens orang yang menjalankan adalah orang vyang
hidup, sedang orang tidak bisa hidup tanpa artha.

Hubungan dhacma dengan artha ibarat metor mesin
dengan bahan bakarnya, motor tidak biss Jalan tanpa
bahan bakar, oleh karena itu bahan bakar diadskan
tiodak 1lain tujuannys adalah untuk mengderakkan
motor. Begitu Jjuga dharma dengan sartha, dharms

diciptakan untuk mengstur mausis daklmamendapatkan

bﬁ@pag, RI, Upadeca Tentang Alaran—ajaran agama
Binduw, Frovek penerangan bimbingan dan dakwah/ khutbah

apamea Hinduw dan, Budha, 1981, hal. 5=

Tanak Agung Gde Oka Netra, Qp City, hal. 9



arths. dasn arthas itu sendiri diperlukan manusis sagar

iz daspat wmelakssnskan dharma.

kama
Kama bersrti kenikmatan vyaitu mencari kesenangan
hidup dan kenikmatannya.lg Kama islah keinginan untuk
mendapat kesuksan (kenikmatan). Dan sama halnya
dengan harts. Ksms impian harus didasari dan dijiwai
oleh dharma. Dharma malah hendaknya sebagai pendorong
dan pengendali kamaz, karens kama yang tidak berdssar-
kan penderitaan (suks mewali dukha).ll

Kama Jjuga berarti hawas nafsu, keinginaﬁ juga
berarti kesenang&n.lz

Dapat diterjemshkan dengan kata naluri, nafsu dan
keinginan.lS Adapun naluri yang sangat kuast mempengs-
ruhi jiwa makhluk hidup terutama pada manusia, yaitu
lapar, dahszsga dan nafsu birahi (seksual Impulse).
Selain daripada vyang tiga jenis naluri nafsu satsau
keinginan ini terdapat juga naluri yang 1lsin. Pada
Jiwa manusia sebagai takut, marah, senang dan kingi-
nan-keinginan wuntuk mendspsat serbs benda, kepussan

e bamme o Fafa d, Op Cit, hal. 84
£ S ; " _—
Theped. BRI, Upadeca, Op Cit, hal. 54

bt ak Ao Gode Oka Metra, Op Cit, bal. 10

S B Oka Pundatmadia.Op Cit, hal. 3
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duniswi dsn sebaginya.
4. Mcksa

Moksa berarti suatu istilah untuk menyebutkan kalau
roh manusia telsh kembali dan menjadi satu dengan
Tuhan .14

Moksa adalsh tujuan terakhir dari seluruh umsat
sg€ams hindu. Dengan menjalanksn sembhyangan bsathin
dengan dharma (menetapkan cipta), Dhyana (memusatkan
cipta), dan semedhi(mengheningkan cipta), manusia
berangsr-angsur akan dapat mencapai tujuan hidupnya
vyang tertinggi ialah bebas dari segsla ikatan kedu-

niszwian, untuk bersatunya Atman dengan Brahman.l®
Bahunam janmanm ante
Jnanwan msm prapsdyate
Wasudewsh sarwam iti

g3 mahatma sudurlsbhsh

(Bhagawadgita VII: 19)
Orsng vyang berilmu sksn datang kepads-Ku pada akhir
abnyak kelshiran karens tahu wasudewa adalah segika—
nys ; Jjiwa orang serupa itu, sukar untuk didspat.

Moksa adalah kebebasan dari ikatan keduniawian
bebas dari karmspala dan ssmsars. Moksa ialah gamba-
ran dari keadaan pikiran seseorang yang tidak lagi
terikst oleh keadssn sehingga bathinnya merassakan

iqﬁuuamani, Op Cit, hal. 99

LG

. B, Oka Putjatmadja, Op Cit, hal. 8

“Gdz.  Pudja M.A. SH, Bhagawadaita (Fanca Weda),
Maya seri, jakrta, 198%, hal. 179



58

benar-benar bahagia.

Moksa merupsakan tujusn tertinggi dalasm agams
Hindu, hal yang psling tinggi dan mulia. Mokss
merupaksn Sommum Bonum dalam tata filsafat Hindu yang
berhasil atau tidaknya tergsntung pada pengalsaman
dharma dengan baik, karena moksa itulah tujuan terak-
hir dari dharms.

Walaupun asramuccaya tidak adsa menyebut nama csatur
purussa =artha, tetspi perincian dari catur purusa
artha itu, vyaitu dharms, artha, kama dan moksa
beberapa kali disebut dsn diuraikan maknanya dalam
bebrspa =zyat. Hsl ini misalnya dapat kita bsaca pads
Sloka I kitab ini sebagi berikut

Dharma carthe ca kama ca mokse, ca bharatasabha,

Yadihasti tadsnyatra yanneshasti na tat kvacit.
Terjemshan
‘Oh  engksu bentengnysa keluarga bharats, dalam lsa-
pangsn dharms, artha, kama, dan moksa, sebagaiman
tertulis di sini terdapat juga di tempat 1lain, dan
apa vang tidak tercantum di sini tidak akan dijumpai
di tempat lain’ /7

Di dalam agama Hindu terdspat kepercayaan mutlak
vanZ Jumlahnys ads lima. Kepercayaan ini di sebut
dengan istilah panca cradha.

Panca berarti lims dan cradha srtinya kepercayasn.
Jadi berdasarkan tatwanya, agams int . merupakan pancs
cradsa yaitu

1. Percaya adanysa Sang Hyang Widi

(Tuhan Yang Mahs Esa)
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2. Percaya sadnya atms (Roh leluhur)
3. Percaya adanys hukum karmapals
4. percaya sdanys samsars (Punarbhawa)

5. Percays adsanya moksa.la

B. Pengertian Kebahagiaan Menurut Hindu Dharma

Menurut ajsran Hindu kebahagiaan ialsh suatu
keadaan mental satau rohani dimana tujuan pokok dari
kehidupan rohani dapat dicspai dan direalisir. Kebahs-
giaan sdalah keadaan bathin dimana keadaan bthin terse-
but benar-benar dspat dirasakan stisp manusisa.

Adapun pengertian bahagia dalam moksa adalah
keadasn seszorang yang tidak lagi terikat oleh keadaan
vyang berupa keinginan, perassan takut, benci, tidsak
puas, dsan sebagdgainys. Selama seseorang masih masih
terikat dengan sesuatu, menginginkan atau membenci
sesuatu, berarti ia tidak bahagis.

Tegasnyu, kcbuhugiaan adalah kebebasan dari ikatan
keduningian, behas dari bari karmapala dan SAamsara,
maksudnya seseorang yang ingin mencapai kebahagiasn
bathin, maka ia harus bisa melepaskan dirinys dari
segala macam keinginan vang bersifat non materi.

Bahagia atsu kebshagisan sangat didambsakan. Susssa-
na hati yang bahagia dilambangkan bertemunya orsng tus

lBDepag. RI. Upadeca, Op Cit, hal. 12
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dengsn anak cucu, demikian pula hidup yang berfaedsah
mernpakan sumber kebahagiasan. Mestinya seseorang tidak
menderita karena kekurangasn uang, sebab kebahsgisan
tidak diukur dengan banyaknya memiliki uang. Seseosang
merasakan berbnahagia bila memiliki tenaga (kesehatan).
Kekayaan, kersjianan, dan kecemerlangan atau kejernihan
hati.

Dalam kitab Rgvea X. 37.7
Visvah Tva sumsnasah sucaksassh
Prajavanto anamiva anagasah
Udiyantam tva mitramaho divedive
Jyog jivah pranti pasyaemsa surysa
Rgveda X. 37.7

"Sang Hyang surya, semogs kami dalam suasans hati
vang berbshagia, dalam pandangan yang bagus, wmempun-
yal anak-cucu yang baik, dalam kesehatan yang bagus,
dalam kesadsan tanpa dosa, senantiasa menghsturkan
persembshan kepadamu, Sang Hang Surya, vang berfaedsah
untuk semua sahabat, hendaknyalah kami melihst engkan
vang terbit terus-menerus’.

Jalani hidup yang berbahagisa
Ms sune bhums surysss samdrnsi,
bhadram jivanto jsransm asimahi. -
Rgveda X. 37.7

"Kami seharusnys tidak pernsh menderita kekurangsn
nang dan kami mestinys mnecapai usis tus dan menikam-
ti hidup dengan penuh kebahagiaan‘.19

Semogs kami nikmati kebshagisan

Aswme vo sstu-indriyam,

91 Made Titib, veda Sabda Suci Pedoman Praktis

Fehidupan, Faramita, Surabaya, 1996, hal. 370
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Asme nrmnam, uts kratur asme,
varcamsi santu vah.
vajurveda IX. 22

"Ya para Dewsats, semoga tenagamu, kekayasanmu, keraji-
nan, kecemerlanganmu ada di dalam diri kami“.zo

Seseorang ysng mengalami moksa spabila bebas dari
karmapala, msksudnya bebas dari ikatan stau akibat
perbuatan buruk yang menyebabksn seseorand vyang tidsk
mencapsi kebshagisan.

kebahagisa"tan pawali duka" vang dijanjiksn mokss
tidak sada persamsannys di dunia, oleh karena itu tidak
bisa dilukiskan, dan tidak bisa diberikan perbandingan-

21 Jelaslah kiranya bahwsa moksa itu merupakan hi-

nya
langnys segals derita, segsala doss sehinggds orang kembs-
1i dalam keadasnnya yang suci nirmala tan pata letah
yang srtinys (suci murni tisds celsnya lsgi) dan dalam
keadasn itu is dapat menikmati kenikmatan sempurana,
kebshagiasn langgeng,

Apabila  atman bersatu kepada Brahman maka terca-
pailah kebahsgisan L .- yang tertinggi, vyang
disebut dengan sat (kesadaran), Cit (ketentraman) Ananda
(kebahagisan ) <2 itulash keadasn setelah bersatunya atman

kepads Brahman.

Kebahagiaan Rohsni menerims bentuk dari atman,

g

------ Thid, hal, 371
ﬁﬁmumami,ﬁbcitﬂ hal 105

M. Byamsul Arifing Hindueeme dan Budhisme dalam

LA . §

Lintaan Sejarah Aaama. Alpha, 1994, hal. 11
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vyang disebut dengan istialh svatman yafuthansm. moksa
bersifat kesadarsan sejati yang oleh samkara disebut
brahman Iva Dasatah, vang artinya bahwa kodrat kemerde-
kean atau kebebasan itu adalah keadsan bersatunya atman

dan Brahman.

C. Cara Mencapai Kebahagiaan

Cara mencspai kebahagisan merupakan suatu topik
vang tiada henti-hentinya dipertanyakan orang, bagaimansa
hakikatnya dan jalan-jalan vang ditempuh untuk mendapsat-
kannya. Boleh dikatakan seribu satu pandangan dan penda-
pat mengenahi kebahagisan itu.

Segolongan orang memandang bahwa hakikat kebaha-
giaan terletak padsa kekayaan materiil vang berlimpsh-
ruah maka berjusnglah mereka memperolehnya menurut
anggapannya itu. segolongan pula beranggapan bahwa unsur
bahsgia itu ditemukan dslsam kesempurnaan Jasamani.
Segolongan pula beranggapan bahwsa kebahagiaan itu terle-
tak pada kewibawsasn, pangkat dan kedudukan, nama masyhur
vang tenar. Golongan misticisme Jjuga beranggapasn sendir
vang tentunya kebahagisan itu hanya didapati psda punck
kegistan mistik. Pendek kata seribu satu pandangan,
anggapan, dugaan teori tentang hakekat formula kebshs-
giaan.

Maka dari itu kebahagisan tidak akan datang dengan

sendirinya, malinksn harus dicapai dengan pengabdian dan
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saha vyang tekun secara terus menerus serta melalui
kelahiran yang berulsng-ulsng ke dunia. Secara definitif
dapat diksatakan bahwa usaha untuk mencapal moksa itu
menurut ajaran Hindu ada empat jalsn vang sesuai dengan
kemapuan kecenderungan dan metalitas kita masing-masing
vang disebut dengan "Catur Marga Yoga" adslah
1. Janana Yogs : menystukan diri dengan Sang Hyang Widi
dengan cars mengsbdikan pengetsahuan (Jnana).23 Jnans
Yoga sadslah jalan pengetshuan. Moksa dicapai melalui
pengetahuan tentang Brahman. Pelepasan dicapsi mela-
lui reaalisasi identitas dari roh pribadi dengan roh
tertinggi atsu Brshman. Penyebsb ikatsn dan penderi-
taan =zdalah swidys stau ketidaktshuan. Jiwa kecil,
karena ketidaktshuannya secars bodoh wmenggambsarksan
dirinya terpissh dari brahman. Awidysa bertindsak
seperti tirai stau layar ysng menyelubungi jiwa dari
kebensran yang sesungguhnya, yaitu bersifat Tuhan.
Pengetahuan tentsng Brahmsn atau Brshman Jjnana membu-
ka selubung ini dan membuat jiwa bersandar pada Sat-
Cit-Ananda Swarupa (sifat utamanya sebagai kebers-

dsan-kessdsran-kebahagisan mutlsk) dirinya.24
"Gatasangasys muktasya

Jnana wathita cetasah,

£y

“IDRL harun hadiwijoyo, Agams Hindu dan Budha, Rpk
Gumung Mulia, Surabaya, 1994, hal. 154

Sri Bwami  Sivarnanda, Intisari alaran Hindu,
Paramite, Surabaya, 1997, hal. 133
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Yajnsys caratsh karms
samagram prawiliyate”
(Bhagadgita IV : 23)

"Yang bebas, terlepss dai ikatan pikiran, terpusat
pada ilmu pengetahuan melaksanakan kegjgsdemi pengab-
dian segala kerjanya menuju kelepasan".

2. Bhakti Yogs : menyatukan diri dengan Sang Hyang widi
dengdan cars melakukuan sajud yang tulus ikhlss
(bhakti).2® Bhakti merupakan kasih sayang kepada
Tuhan yang merupakan jalan kepatuhan menuju bhsakti.
Ban  disenangi oleh sebagian besar umat msnusisa.
"MENGASIHI DEMI UNTUK KASIH SAYANG ITU SENDIRI™
adalah motto dari seorang Bhakti-Yogin. Tuhan adalsah
rengejawantahan dsri kasih sayang, dan ksmu akan
daspat mencapai-Nya. Tuhan dapat diwujudkan melsalui
cints kasih seperti cinta suami istri yang menggelora
dan meyerap segalanya. Cinta kepada Tuhan harus

selsln diusahakan.Z?

Mereka yang mencintai Tuhan tak memiliki keinginan
atanpun kesedihan. Is tak pernah membenci makhluk stau
benda apa pun, dan tak pernah tertarik dengan objek-

objek duniswi. Ia merangkul semusnys dalam dekapan kasih

sayangnya.
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Bhakti merupakan sustu ilmu spiritual terpenting,
karena mereks memiliki rasa cints kepada Tuhan, sesung-
gutnya kaya. Tak tujusn vang bensar kecuali kasih sayang
dari penyembah kepsda Tuhan. Nsma sifat dan lils Tuhan
merupskan hal ysng terpenting ysn harus diingat. Kaki
padma  Tuhan wmerupakan objek meditasi vang terpenting
prara  penyembahnys minim madu prems stau cinta kasih
Tuhan .28
Jalan kebhaktian bersifat wajsr dan menyenangkan,
serahkan segalanys kepada Tuhan dan nikmati penyerahan
diri dalsm persatuan yang kekal. Kesampingkan semusa
pikiran yang bermusuhan dan jauhkan diri dari sifat-
sifat iri hati dan dengki. Orang yang tidak menaruh
dengaki kepsds sispapun dan senantiasa menunggsalkan
cipta, rasa dsn ksrsanys kepada Hyang Widi, ia skan
menerims anugrah kebsiksn dsri Tuhsan.

Jalan utama untuk memupuk rass bhakti kepada Hyang
Widi ialsh deengsn cars rajin menyembah Tuhan dan meny-
erahkan diri kepadanya. Dslam waswati Tat Tws disebut-
kan bahwa orang mencurshkan segala kemampuannys dalsm
kesujudan terhadsp Tuhan biss dipakai sebagai ganti
pengetshus = o guna mengerti sifat
dan kebesarsn Tuhsn. Untuk lebih meresapkan sjaran keb-

bhaktian, maka renungkanlah ajaran berikut

e

= T
*Fibid, Bal, 130
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Ajaran di atas jelss ﬁenunjukkan kepada kita bshws
jalan bhakti dspat mengantar seseorang untuk mencapsai
kebebasan sejsti, yang disebut moksa dan bhakti merupa-
kan Jjalan termudsh untuk menyadari adanya Tuhan dan
menyatukan dirinys.

Kemudian bhakti ini harus ditsnamkan kepada ank-snsk

mulai dari keluargs, kemudisn ke sekolah dassar sehingga

terbentuk insan Tuhan vang tast dan sadar akan kebesaran

Tuhan .

3. karma Yogs : menyatuksn diri dengsn sang hyang Widi
dengan cara melskukan perbustan-perbuatan mulia atsuy
amsl-amal (karms) tanps gamrih.zg Jalan kegiatan
yaitu pelsyansn tsanps pamrih, yang membaws pencapsai-
sn Tuhan melalui kerja tanps pamrih. Yoga merupakan
penclaksn akan bush perbuatan 30

Karma vyoga wmengajarkan bagaimana bekerjs demi
untuk kerja itu sendiri vaitu tak terikat. Dan basgaimans
mempergunakan sebagian besar tenags kita untuk keuntun-

gan yang terbsik,
Tyaktwa karma phala sangam
nityatripo nirasraysh
karmany abhiprawritto ‘pi
nai’ws kimecit karoti sah

(Bhagawadgita IV : 20)
‘Menjauhkan diri dari keterikan aksn hasil perbustan

“DR. Harun Hadiwijono, Op Cit, hal. 154

Byl mwamd Bivananda, Op Cit, hal., 127
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selalu gembirs, tidak terikat kepsda siapapun jugg,
walsupun is tekun terus—mgqerus bekerjs, sesungguhnys is
tidak melskuksan spa-aps’ .

4. Raja Yoga : jalan vang membawa kepenyatuan dengan
Tuhan melaluipengekangsn diri dan pengendalian piki-
ran. Raja Yoga mengsjarkan bagsimsns mengendalikan
indriys-indriya ds wrtti mental stau gejolak pikiran
veng muncul dari pikirsp bagaiman mengembangkan kon-
sentrasi, dan bagaiman bergaul dengan Tuhan. Dalsm

Rsja Yoga terdapsat disiplin pikiran.32
‘Sparsan kritwa bahirp bahyame
caksus cai’wa ntare bruwoh
Pranapanau samau kritwa
vah sada mukta ews sah’

(Bhagawadgita V : 27)
‘Menguassi pancsa indra, perssaan dsn pikiran, seorang
muni yang berhssrat mencapai pelepasan, membusnf Jauh
nafsu, takut dan Eurka, mereka akan mencapai pelepa-
san ysng abadi’ .9

Delam melaksanskan Reja yoga terdapat dus sistem-
vyang harus dipenuhi oleh orang yang melsksanakan,
yaitua Yamas Brsts dan Niyams Brats.

Brata atau Wrsta adalsh pengendalian diri melslui
panca indra, pikiran (manodands), ucapan (wakdanda), dan
perbusian  (kaysdands) agar tetap suci 1lahir bathin.

Pengendalian pancs indra (brtas) itu terdiri dari Ysama

dan Nivams.

6. Pudia Ma. ap Cit, hal., 109

Bl swami Sivananda, Op Cit, hal., 131

6. Pudia MA. 8H. Opeit, hal. 138
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a. Yama Brata : yaitu pengendalian diri Yang harus

dilakukan oleh setiap orang dalam usahs untuk mening-

katkan kwalitss hidup yang lebih bsik.

Yama Brta meliputi 10 macam yaitu

LY

2

3).

4).

6.

7).

8%.

83.

0},

but

Anressngsya artinya tidsk mementingkan diri
sendiri.
Ksama artinya suka mengampuni dan tshan dalam

kehidupan.

Satys artinya setis dengan ucapan sehingga menye-
nanghkan serta hidup.

Ahimsa artinys tidak membunuh dan tidak menyiksa,
menyakiti,

Dama artinys dspat menasehati diri sendiri.
Arjawa artinys jJujur dan membela kebenaran.
Priti artinya cinta kasif Sayang terhadap sessams.
Prasada artinya berfikir dan berhati suci dan
Lanpa.

Madurys artinya ramsh tamah, sopan santun, lemsh
lembut . .

Mardawa artinya rendah hati.35

Sepnluh mscsan tingkah laku dalam Yama Brats terse-

ditujukan untuk kelusr, raksudnys untuk mencspsi

kebahagizan diri sendiri dan masysrakat dan untuk memi-

lihara keselarssan alam sekitarnya dengan mengekang diri

= o
i, T |

'Hpmdaca, Cpe Cit, hal. a7
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sendiri tidak berbust yang fidak baik terhadap semusnys

itu.

b. Niyam Brata yaitu pengendalisn rohani agsr rohsni itu
mnejadi bersih dan suci, sempurna sehingga dapat
memadahkan untuk melakukan semedi dalam memusatkan
pikiran dalam rangka menyatu dengan Tuhan.

Niyama Brata tersebut meliputi

1). Sauce artinys kesucian lahir dan Bathin.

2). Santosa artinya selalu merasa puas dan bahagisa.

3). Tapa artinya pengekangan panca indra.

4). Swadhaya artinys mempelsjari weda secarsa mandiri,

9). Iswara Pradinara artinya selalu tulus ikhlss.
dalam menyembah Tuhan.S®

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahua Yama
Brata sdalah pengendalisn diri vang bersifat 1lshir,
sedang Niysma Brata sdslah pengendsalian diri ysng bersi-
fst bathin.

Catur Yoga menurut agama Hindu bukan merupakan
suatu urutan yang harus dilskuksn oleh pemeluk hindn
melainkan disesusikan dengsn watsak kepribadian dan
kesanggupan seseorsng dalam usahanya untuk mencapai
kebzhagisan.

Jika seseorang itu kemampuan.  atas kesanggupan-

nya terletsk psds ilmu rengetahuan, maka dalanm mencapai
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kebahagiassn Jnans Yogs yang dipakai, jika sesecrang itu
dalam wmencapai ketekunan dalam melakukan peribadatan
kepada Tuhan, maka bhakti yoga adalah terbaik baginya
unituk mencapai moksa. Begitu pulas spabilsa seseorang itu
kesanggupannya terletsk pads bekerjs tanps pamrih, maks
karma voga sadalah Jjalan vang terbaik baginys untuk
mencapal moksa, dan apabila seseorang dalam upays mencs-
pai moksa hanys bisa dengsn cara melakukan tapa brats
atau  semedi, maka raja yoga itulah jalan vang terbaik
baginys untuk mencapai mokss.

Moksa akan biss dicapai seseorang bukan hanya
setelah ia wmati, akan tetapi sewaktu is masih hidup
moksa dapat dicapai asalksn seseorang itu sudsh bebsas
dari ikstan-ikatan keduniawisn. Moksa vang dicapi sewsk-
tu masih hidup disebut "Jiwan Mukti”. Moksa semasih
hidup, sebsgai halnya prabu Janaka dan lain-lain
waharsi, vyang telah bekerja tanpa pamrih memberi kese-
Jahterszan kepads manusis.

Demikianlah cars-cars vang harus ditempuh ummat
Hindu untuk mencapsi kebahsgiaan, akan tetapi spsbils
cars-cara int tidask terpelihars dan dijaga dari hal-hal
vang dapat merussknya, maka kebshagisan tidak akan

tercapsai sedikitpun.



